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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) Latar belakangi Pekarangan
Arya Nyuh Aye memilih upacara ngaben keluarga “nyama sanggah”, dan (2)
Pertanggungjawaban yang diterapkan dalam menjaga transparansi dan
akuntabilitas pengelolan keuangan upacara ngaben keluarga “Nyama Sanggah”.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan data primer dan
data sekunder yang didapat melalui wawancara, dan observasi, yang selanjutnya di
analisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini yakni (1) belakang Pekarangan Arya Nyuh Aye memilih upacara
ngaben keluarga “nyama sanggah” dari pada ngaben masal pada umumnya yaitu:
(a) Upaya percepatan pelaksaan upacara ngaben agar dapat menghindari leluhurnya
menjadi bhutacuil; (b) adanya pihak mokok yang memeberikan manfaat keringanan
kepada keluarga duka yang kurang mampu; (c) adanya rasa keinginan untuk
mengangkat eksistensi keluarga Arya Nyuh Aya di Pasurungan menuju tingkat
dadia dengan membangun rasa solidaritas dan membangun budaya metulungan
(gototngroyong). (2) Pertanggungjawaban yang diterapkan sangat sederhana yakni
dari buku catatan berisikan pemasukan dan pengeluaran yang di perlihatkan dan
disampaikan secra lisan kepada seluruh krama Arya Nyuh Aya. Prinsip-prinsip
transparansi dan akuntabilitas dapat dilihat dari aksesesbilitas laporan
pertanggungjawaban yang sangat terbuka serta terdapat sistem verifikasi data
keuangan sebagai pusat pertanggungjawaban
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Abstrack

This research was conducted to find out (1) the background of Arya Nyuh
Aye's yard choosing the "nyama sanggah" family cremation ceremony, and (2) the
accountability applied in maintaining transparency and accountability in financial
management of the "Nyama Sanggah" family cremation ceremony. The method
used is qualitative by using primary data and secondary data obtained through
interviews, and observations, which are then analyzed by data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of this study are (1) behind the
Arya Nyuh Aye yard, choosing the "nyama sanggah" family cremation ceremony
rather than mass cremation in general, namely: (a) Efforts to accelerate the
implementation of the Ngaben ceremony in order to avoid their ancestors becoming
bhutacuil; (b) the existence of a mokok party that provides relief benefits to the
bereaved family who are underprivileged; (c) a sense of desire to elevate the
existence of the Arya Nyuh Aya family in Pasurungan to the dadia level by building
a sense of solidarity and building a culture of metulungan (gotong royong). (2) The
accountability that is applied is very simple, namely from a notebook containing
income and expenses that are shown and delivered verbally to all the manners of
Arya Nyuh Aya. The principles of transparency and accountability can be seen from
the accessibility of accountability reports which are very open and there is a
financial data verification system as an accountability center.
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